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ABSTRACT:
This research aims to find out the role of At-Taqwa mosque in Simorejo Surabaya towards
the community. It uses qualitative approach with descriptive case study methodology. The
researcher used purposive technique for data collection to determine the informant. Based
on the technique, the researcher obtained seven informants which were the head of takmir,
and six mosque jamaah from At-Taqwa Simorejo Surabaya. The data collection was done by
doing observation, documentation, and in-depth interview. The analysis of the data was
done by using interactive model which were data reduction, data display and drawing the
conclusion.
The result is At-Taqwa Simorejo mosque has a big role in social empowerment because
the community is involved in productive process which is based on equality and security,
sustainability and cooperation which can run simultaneously so that prosperity can be
achieved.




dengan jumlah muslim terbesar di dunia.
Tidak mengherankan jika tempat
beribadah umat muslim banyak
bertebaran di seantero negeri ini, baik
yang berukuran besar atau pun kecil.
Tempat beribadah dalam konteks tulisan
ini ialah masjid. Masjid merupakan
pranata keagamaan yang tidak
terpisahkan dari kehidupan spiritual, sosial
dan kultur umat islam. Secara umum
masjid selain sebagai tempat ibadah juga
memiliki banyak fungsi diantaranya ialah
bidang sosial, pendidikan dan pemersatu
umat.
Surabaya selain kota terbesar
kedua di Indonesia juga merupakan kota
dengan hampir 81% penduduknya
beragama Islam (Kemenag, 2010).
Dengan jumlah mayoritas muslim, tidak
mengherankan masjid begitu mudah
ditemui di Surabaya. Menurut data
kementrian agama (kemenag) jumlah
masjid di Surabaya berjumlah 1.052 dan
terus tumbuh hingga 17% hingga 2010
(Kemenag, 2010).
Tabel 1.
Jumlah Masjid di Kota Surabaya tahun
2006-2010
2006 2007 2008 2009 2010
Masjid 963 1.033 1.068 1.093 1.138
Sumber: Kantor Departemen Agama
(Kemenag) kota Surabaya
Secara teori-konseptual, masjid
merupakan pusat kebudayaan Islam, dari
tempat inilah syiar keislaman yang
